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ABSTRAK
Fauziah, Viky Nur. 2015.“Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap
Arah (& # 5 F dan # Pada Mahasiswa Semester 1V dan VI Pendidikan
Bahasa MandarinUNNES”. Skripsi. Jurusan Bahasadan Sastra Asing. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.Pembimbing 1. Dr. Zaim
Elmubarok, S.Ag. Pembimbing 2. Fansi Onita Santoso, BA,M.TCSOL.

Kata kunci : analisis,kesalahan, kata pelengkap arah (%] #ME) K dan 2

Bahasa Mandarin kaya akan tata bahasa. Setiap satu tata bahasa dapat
digunakan sebagai bahan tambahan untuk menunjukan ekspresi. Peneliti meneliti
penggunaan tata bahasa kata pelengkap arah. Kata pelengkap arah secara umum
diklasifikasikan menjadi tiga:

Klasifikasi yang pertama : >k, 2

Klasifikasi yang kedua  : I, &, #, i, |, &, 2, F.

Klasifikasi yang ketiga ~ : 2k, b2, Tk, F%, #K, #xk, dk,
2, \k, [\, ok, ok

Kata pelengkap arah sangat kompleks. Penggunaan kata pelengkap arah
tersebut dirasa sangat sulit. Oleh karena itu, pembelajar bahasa asing mudah
sering mengalami kesalahan. Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
kata pelengkap arah tersebut.

Tujuan peneliti adalah menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh
pembelajar bahasa asing dalam menggunakan kata pelengkap arah dan cara yang
tepat untuk mengatasi kesalahan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa semester 1V dan VI Universitas Negeri Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode tes. Bentuk penelitiannya adalah
analisis deskriptif kualitatif. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa mayoritas
mahasiswa semester IV dan VI melakukan kesalahan dalam menggunakan kata
pelengkap arah. Penyebab kesalahan tersebut karena interferensi bahasa pertama
yang dikuasainya, kurang memahami tata bahasa tersebut dan pemahaman
kosakata yang sangat sedikit.

Vii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Era globalisasi telah membuat masyarakat semakin sadar pentingnya
mempelajari bahasa asing, termasuk bahasa Mandarin. Kemampuan bahasa asing
dijadikan sebagai suatu persiapan demi meningkatkan kompetensi saat memasuki
dunia kerja. Kesadaran itu membuat banyak orang Indonesia tertarik kuliah di
China. Apalagi, bahasa Mandarin sekarang telah menjadi bahasa internasional
kedua setelah bahasa Inggris. Kesadaran akan pentingnya bahasa Mandarin ini
pulalah yang mendorong beberapa institusi pendidikan mulai memasukkan bahasa
ini dalam kurikulumnya. ”Pada era global sekarang ini, bahasa Mandarin sudah
menjadi bahasa internasional dan sangat penting, karena digunakan hampir semua
bidang.Tak hanya pendidikan, tetapi terutama ekonomi dan industri,” papar Ketua
Dewan Pengurus Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana, dokter Gideon Hartono.”Bahasa Mandarin bukan hanya sebagai ekstra,
melainkan wajib bagi peserta didik. Setiap minggu mereka mendapatkan tiga jam
pelajaran dan akan terus ditingkatkan seperti bahasa Inggris menjadi setiap hari,”
urai Gideon.

Berdasarkan data dari Forum Internasional Bahasa Mandarin di Shanghai
disebutkan bahwa kini ada lebih dari 2.027 universitas dari 85 negara di seluruh
dunia yang menawarkan kursus bahasa Mandarin. Peningkatan penawaran ini
terutama dipicu oleh keberhasilan China dalam mengajukan diri sebagai tuan

rumah olimpiade dan keberhasilan dalam masuknya Cina menjadi anggota WTO.



Data statistik dari forum yang sama juga menyebutkan bahwa ada sekitar
25 juta orang yang berminat mempelajari bahasa Mandarin dan 60.000 orang di
antaranya datang ke China khusus untuk mempelajari bahasa Mandarin secara
lebih baik. Tidak hanya bagi AS dan Eropa, bahasa Mandarin juga menjadi
perhatian yang semakin mendalam bagi negara-negara Asia sendiri terutama
terkait dengan hubungan China dengan negara-negara anggota ASEAN yang
semakin erat dalam bidang ekonomi, perdagangan, kebudayaan, pariwisata, dan
lain-lain.

Di negara-negara Asia Tenggara, terdapat sekitar enam ratus ribu orang
yang belajar bahasa Mandarin dengan 102 universitas dan 2.500 sekolah dasar dan
sekolah menengah yang telah menawarkan jurusan bahasa Mandarin dan kelas
bahasa Mandarin. Di Indonesia perlahan tapi pasti jumlah peminat untuk
mempelajari bahasa Mandarin meningkat. Kini belajar bahasa Mandarin menjadi
tren baru di kota-kota besar di Indonesia selepas tumbangnya orde baru.
Penguasaan bahasa Mandarin bukan sekadar euforia orang Tionghoa, tetapi
menjadi salah satu sarana memperkaya kemampuan intelektual terutama
menyikapi perkembangan pesat ekonomi Tiongkok dan globalisasi.Kini terdapat
sekitar 3.000 mahasiswa Indonesia yang sedang menuntut ilmu di China, 90% di
antaranya mempelajari bahasa Mandarin. Dari segi kuantitas, Indonesia berada di
urutan kelima negara yang memiliki siswa terbanyak di China.

Namun dalam mempelajari bahasa Mandarin, para pembelajar asing juga
tidak terlepas dari kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa yang terjadi atau

dilakukan oleh mahasiswa dalam suatu proses belajar - mengajar



mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum tercapai secara maksimal.
Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa itu, semakin sedikit tujuan
pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
mahasiswa harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan diusahakan
dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika pengajar bahasa telah
mengkaji secara mendalam segala aspek seluk — beluk kesalahan berbahasa itu.

Menurut Ellis, 1986:296 dalam (Tarigan, 1988:68), “Analisis kesalahan
adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti dan guru bahasa,
yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat
dalam sampel, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan berdasarkan
penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan itu”

Jadi analisis kesalahan dapat memberikan manfaat tertentu sebagai umpan
balik yang sangat penting bagi pengevaluasian, perencanaan penyusunan materi
ataupun strategi pengajaran di kelas. Selain itu, analisis kesalahan merupakan
sebuah proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar
dengan objek yaitu bahasa yang sudah ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan
tersebut dapat berupa bahasa ibu maupun bahasa nasional dan bahasa asing.
Seseorang yang ingin memiliki suatu bahasa tertentulah dia harus
mempelajarinya. Mempelajari dalam arti melatih berulang — ulang dengan
pembetulan di berbagai hal merupakan suatu peristiwa yang wajar ketika
mempelajari suatu bahasa. Peristiwa ini diikuti penerapan strategi belajar —
mengajar yang berdaya guna dan dengan tindakan — tindakan yang dapat

menunjang secara positif.



Pangkal penyebab kesalahan bahasa ada pada orang yang menggunakan
bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakanya. Ada tiga
kemungkinan penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa, antara lain
sebagai berikut:

a. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti
bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau
bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari si
pembelajar (mahasiswa). Dengan kata lain sumber kesalahan terletak pada
perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.

b. Kekurang pahaman pemakai bahasa terdapat bahasa yang dipakainya.
Kesalahan yang merefleksikan ciri — ciri umum kaidah bahasa yang
dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa.

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini
berrkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber,
pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran
menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah — langkah dan
urutan penyajian, intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat — alat
bantu dalam pengajaran.

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar —
mengajar, baik belajar secara formal maupun secara tidak formal. Pengalaman
dosen di lapangan menunjukan bahwa kesalahan berbahasa itu tidak hanya dibuat

oleh mahasiswa yang mempelajari B2, tetapi juga oleh mahasiswa yang



mempelajari B1. Mahasiswa yang mempelajari bahasa Indonesia atau bahasa
Mandarin sering membuat kesalahan baik secara lisan maupun tulis.

Analisis kesalahan terutama dikenakan pada bahasa yang sedang
ditargetkan. Analisis kesalahan dapat sangat berguna sebagai alat pada awal —awal
dan selama tingkat — tingkat variasi program pengajaran target dilaksanakan.
Tindakan pada permulaan dapat membuka pikiran pengajar, perancang
khususbahasa, penulis buku pelajaran, ataupun permehati bahasa untuk mengatasi
keruwetan bidang bahasa yang dihadapkan pada mahasiswa.

Para pembelajar bahasa Mandarin sering mengalami kesalahan pada &%
(yiifa). &y (yiifa) adalah tata bahasa dalam bahasa Mandarin yang digunakan
sebagai aturan dalam menyusun sebuah kalimat. Pada #&v% (yiifa) terdapat jenis —
jenis bagian kalimat:

a. 1% adalah subjek dalam bahasa Mandarin. Dari segi semantik/ makna Ai& X
% subjek dibedakan menjadi 3 jenis:
1. JHEEEIE adalah subjek sebagai pelaku. Subjek melakukan sesuatu (kalimat
aktif). Contoh: B®&E—EK
2. % FEE1iE adalah subjek sebagai penderita (kalimat pasif). Pada awalan

ditambah kata . Contoh: # A#EAE T .

3. HiEFEIE adalah subjek yang tidak ada hubungan dengan pelaku penderita,
disini subjek sebagai sasaran dari alat, uraian, putusan, keterangan. Contoh:

B BFTIERZ.

b. #§ i& adalah predikat dalam bahasa Mandarin, merupakan inti sari yang

diterangkan, biasanya berupa jawaban yang ditanyakan dengan menggunakan



pertanyaan “/BAFE, RA4”. Dari segi komponen pembentuk kalimat

predikat dibedakan menjadi 4 jenis:

1. #7i8iEHf adalah predikat yang bersifat kata benda, jenis ini bersifat
kalimat percakapan. Contoh: {2 EA.

2. #iAE &4 adalah predikat yang bersifat kata kerja, predikat jenis ini
paling aktif. Contoh: FKZIHEERK .

3. A MIEIE adalah predikat yang bersifat kata sifat. Contoh: 28R K.

4. FEiEiETE adalah predikat yang terdiri atas subjek dan kata kerja atau kata
sifat. Contoh: ZJH#EIRIE.

c. & i& adalah objek dalam bahasa Mandarin, merupakan komponen
dibelakangkata kerja yang dapat menjawab pertanyaan dengan kata tanya “#k,
4> dari kata-kata yang digunakan objek kalimat. Paling sering terdiri atas
kata benda, atau rangkaian kata bersifat kata benda (4517 {#5638) .

Objek kalimat yang bukan merupakan kata benda kadang-kadang juga bisa
muncul, yaitu bila kata kerja merupakan menunjukan kelakuan, tutur Kata,
pendapat, seperti contoh kalimat berikut ini: A% /N3 T4 F k. Dari segi
semantik, objek kalimat dibedakan menjadi 3 jenis:

1. Objek yang menderita perlakuan (2% 353&) , objek ini paling banyak
digunakan. Contoh: 35 5%t )L L.

2. Objek yang sebagai pelakunya. Contoh: FE3 =8 B 224

3. Objek yang netral, tidak ada hubungan dengan menderita perlakuan atau
melakukan suatu perlakuan. Biasanya adalah objek berupa alat, tempat,

tujuan, keputusan, dan hasil. Contoh: X MLY% LER.



d. % i3& adalah atribut/ kepemilikan dalam bahasa mandarin, merupakan
komponen yang terletak di depan kata benda dan berfungsi untuk melengkapi
kata benda tersebut. Menunjukan makna “kepunyaan siapa”, atau ‘“yang

bagaimana” atau “berapa”. Sering diikuti kata bantu “fJ*. Contoh:

JHIE FIIRER.

e. YRiE adalah kata kerja dalam bahasa Mandarin yang menunjukan makna
“waktu dan lokasi. Bentuk yang menyatakan kepastian. Contoh: Ik
AP R

f. %ME adalah pelengkap dalam bahasa Mandarin. Kata pelengkap tersebut
ditulis dibelakang kata kerja atau kata sifat, dan berfungsi untuk menerapkan
kata kerja tersebut.

Dari kelima jenis tata bahasa tersebut yang sering membuat para pembelajar
bahasa Mandarin mengalami kesalahan adalah pada bagian #M& terutama # Ja) b
5.

Selain kata pelengkap arah menunjukan kata kerja, dalam penggunaannya
ada beberapa kata pelengkap arah, khususnya gabungan kata pelengkap arah,yang
masih mempunyai arti lainya. Gabungan kata pelengkap arah tersebut yaitu :
Rk, B, Rk, Wik, ik, &%, bk Kata pelengkap arah tersebut
cenderung membuat mahasiswa mengalami kesalahan dalam membedakan
penggunaan dan artinya.

Penulis mengetahui kesalahan yang dialami pembelajar atau mahasiswa
setelah melakukan diskusi dengan salah satu dosen bahasa Mandarin yaitu lbu

Fansi Onita Santoso, B.A., M.TCSOL,. Beliau mengatakan dalam pembelajaran



tata bahasa Mandarin & ¥ (yufa) khususnya materi kata pelengkap arah
mahasiswa semester IV dan VI cenderung mengalami kesalahan dalam
membedakan tata bahasa tersebut. Sebab kata pelengkap arah #H%hiE dalam
bahasa Mandarin berbeda dengan kata pelengkap arah di Indonesia. Dalam
bahasa Indonesia tidak memperhatikan dimana pembicara dan juga lawan bicara.
Contohnya: “ayo masuk!” dalam bahasa Indonesia, kita tidak perlu membedakan
dimana arah pembicara dan juga lawan bicara cukup mengatakan “ayo masuk!”
untuk menyuruh masuk. Namun dalam bahasa Mandarin jika kita ingin
mengatakan “ayo masuk!” maka ada dua hal yang harus diperhatikan apakah
tindakan itu mengarah pembicara atau menjauhi pembicara. Dalam proses
pembelajaran yang telah penulis alami mengenai pelengkap arah ini, sering kali
pengajar menggunakan metode ekstra dalam pengajarannya. Pengajar lebih
banyak menggunakan praktek langsung dalam menjelaskannya, misal dengan
menyuruh mahasiswanya masuk, keluar, turun, atau naik. Dari latar belakang
yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik memilih judul “ Analisis
Kesalahan Penggunaan kata pelengkap arah (&[] %Mi&) 3k dan 2% Pada
Mahasiswa Semester IV dan VI Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Semarang”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1.2.1 Apa saja kesalahan mahasiswa bahasa Mandarin semester IV dan VI

dalam penggunaan kata pelengkap arah (& [A%ME) Sk dan 3£?
1.2.2 Bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi faktor penyebab

kesalahan penggunaan kata pelengkap arah (#H#ME) 3 dan 2%?



1.3 TujuanPenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan, tujuan penelitian ini

adalah :

1.3.1 Untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa
semester 1V dan VI penggunaan kata pelengkap arah (#&[R%ME) K
dan %.

1.3.2 Untuk mengetahui cara yang dilakukan oleh mahasiswa dan solusi
yang tepat dalam mengatasi kesalahan penggunaan kata pelengkap
arah (& 4ME)R dan 2 .

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Bagi Pengajar Bahasa Mandarin

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kesalahan danfaktor

penyebab kesalahan menggunakankata pelengkap arah (#&[E#pig) 3k dan 2

serta solusi yang digunakan untuk mengatasi kesalahan, sehinggadapat

digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam mempraktikan
metode atau media pembelajaran yang disarankan agarkesalahan tersebut
dapat diatasi.
1.4.2 Bagi Pembelajar Bahasa Mandarin
Penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk mengevaluasikesalahan diri
sendiri dalam menggunakan & dan .
1.4.3 Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini digunakan sebagai acuan maupun referensi untukpenelitian-

penelitian selanjutnya.



1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yakni bagian awal,
bagian pokok, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan,
motto dan persembahan, prakata, abstrak, , %%, daftar isi, daftar tabel dan daftar
lampiran.

Bagian inti skripsi berisi lima BAB, yaitu :

BAB | Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori. Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan
pendapat para ahli dan berbagai sumber kepustakaan yang
mendukung penelitian.

BABIII Metode Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang memuat
pendekatan penelitian, variabel, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.

BAB IV Analisis Data. Bab ini berisi analisis dan pembahasan.

BAB V Berisi kesimpulan dan saran

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan saran.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Kata dalam Bahasa Indonesia
Para tata bahasawan tradisional biasanya memberi pengertian terhadap
kata berdasarkan arti dan ortografi. Menurut mereka kata adalah satuan bahasa
yang memiliki satu pengertian: atau kata adalah deretan huruf yang diapit oleh
dua buah spasi, dan mempunyai satu arti ( Linguistik Umum : 162).
2.2 Kata dalam Bahasa Mandarin
Dalam tata bahasa Mandarin, jenis kata dibagi menjadi dua bagian, yaitu kata
konkret ( 5ZiA ) dan partikel ( &) . Kata konkret mempunyai arti yang lebih
nyata dan dapat berdiri sendiri membentuk bagian dari kalimat. Partikel biasanya
tidak mempunyai arti yang nyata, dan biasanya tidak dapat berdiri sendiri
membentuk bagian dari kalimat. Kata konkret ada 8 jenis, yaitu % id ( kata
benda ), #hial ( kata kerja ), JeZ&% ( kata sifat), #0d ( kaa bilangan ), &id
( kata bantu bilangan ), £{id (kata ganti), kata keterangan (&lid]), kata seru (I
1) . Suparto dalam bukunya ( Penggunaan Bahasa Mandarin Yang Baik dan
Benar : 3), . Sedangkan Partikel ( f&i7]) tidak mempunyai arti yang konkrit dan
tidak dapat berdiri sendiri menjadi bagian kalimat. Misalnya kata depan (41A)),
kata bantu atau partikel (Bhid]), konjungsi (i), nada (iEX).
2.3 Kalimat dalam Bahasa Indonesia
Kalimat adalah susunan kata-kata yang teratur yang berisi pikiran yang lengkap
( Linguistik: 240). Jenis-jenis kalimat:

a. Kalimat Inti dan Kalimat non-Inti
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b. Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk

o

. Kalimat Mayor dan Kalimat Minor
d. Kalimat Verbal dan Non- Verbal
e. Kalimat Bebas dan Kalimat Terikat
2.4 Kalimat dalam Bahasa Mandarin

Kalimat dalam bahasa Mandarin disebut dengan &]F yaitu satuan bahasa
berupa kata atau rangkaian kata yang mengungkapkan suatu konsep pikiran serta
perasaan dan dapat berdiri sendiri, mempunyai pola, intonasi final, dan secara
actual terdiri atas klausa (dinaviraya) . Contoh kalimat:
1. JRPAE
2. REFNG?

Dalam bahasa Mandarin kalimat dibedakan menjadi dua yaitu kalimat tunggal
dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal disebut kalimat sederhana, dan kalimat
majemuk saling berkaitan (Anin). Contoh kalimat:

1. S RIILFELER T (kalimat tunggal).
2. FHTEA RAILLFREE R T (kalimat majemuk).
2.5 Pengertian dan macam-macam #M& ( Kata Pelengkap)

*ME adalah kata pelengkap yang ditulis dibelakang kata kerja atau kata sifat,

dan berfungsi untuk menerangkan kata kerja tersebut (Anin). Macam-macam

kata pelengkap (¥ME):
a. )R & %+ & adalah komplemen pernyataan. Susunan kata kerja bisa
menggunakan “43” untuk menyambungkannya dengan komplemen pernyataan,
yang berfungsi sebagai adverbial yang mendeskripsikan kodisi pelaku atau

penerima.
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Komplemen ini mempunyai bentuk yang menyatakan kepastian:
BiA + 48 + 2434, Contohnya:

1. FERAHRE

2. ABYCDUEYAF LS ?

3. I FE1F AL (bentuk negatif)

b. &5 %ME adalah kata kerja sebagai komplemen hasil. Bentuknya tetap sama
yaitu kata kerja ditambah imbuhan dibelakang yang merupakan hasil dari kata
kerja tersebut. Namun hanya kata kerja yang %53 %ME sedangkan kata sifat,
keterangan atau benda tidak dapat. Contoh:

1. FWrlE 7, 2ZImEE.

2. SSRGS T .

c. A Hg#ME adalah kata komplemen potensial atau kata kerja sebagai komplemen
kemungkinan. Komplemen pontensial menunjukan jika suatu kondisi (subjektif
atau objektif) bisa melakukan sesuatu atau merealisasikan suatu hasil dan
perubahan. Contoh:

1. BEAST, REEE.

2. WEAPRL, FHAZL

d. BFE*ME adalah kata pelengkap waktu. Contoh:

1. 3R TR/

2. WE 7 Z KA AL ?

e. #m*ME adalah komplemen atau kata pelengkap arah. Contoh:

(BN

C AERERET.

N

- AREEIECR T
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Dari kelima kata pelengkap tersebut, peneliti mempersempit ruang lingkup
penelitian dengan hanya memfokuskan analisis kesalahan kata pelengkap arah (&
[m#ME) K dan £,

2.6 Pengertian (F&[RI*ME) & dan 2.
(# M %M B )R dan % adalah komplemen atau kata pelengkap arah yang

mempunyai arti gerakan menuju suatu arah dan diletakkan di belakang kata kerja (binus).

Menurut Maria Anastasia ciri-ciri kata pelengkap arah tunggal bisa menggunakan
obyek yang menyatakan tempat, sedangkan kata lengkap arah gabungan tidak bias
menggunakan obyek yang menyatakan tempat. Contoh:
a. fibiZ=MEinik 7 (3 merupakan komplemen atau pelengkap tunggal)
b. Wili#Ek# = (3K merupakan komplemen majemuk)
2.7 Klasifikasi kata pelengkap arah #m#Mg
Menurut F£42BH dalam buku nya masalah letak kata pelengkap arah dan
objek setelah kata kerja pada tahun 2002 terhadap klasifikasi kata pelengkap arah
bahasa Mandarin sesuai dengan praktek silabus gramatikal, kata pelengkap arah
dalam bahasa Mandarin berjumlah 24 buah,kata pelengkap arah tersebut
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:
Klasifikasi yang pertama : 3¢, 2
Klasifikasi yang kedua : &, F, #, H, E, &, &, F
Klasifikasi yang ketiga : k3R, k&, K, T, #k, #%, HK H
%, E¥R, EE, &%, &%, &K, K
Klasifikasi pertama dan kedua kata pelengkap arah disebut dengan kata

pelengkap arah sederhana, sedangkan klasifikasi yang ketiga merupakan
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gabungan dari Kklasifikasi pertama dan kedua. Klasifikasi ketiga inilah yang lebih

komplek.

i T BE H ] T | JF &

R|ER | PR | HEESR | WK | ESR | AR | PR | ER
E| kx| FE | #E | HE | B E | ZE
(Terjemahan P48, masalah letak kata pelengkap arah dan objek setelah kata

kerja:2002)
1. Klasifikasi yang Pertama : &, 3
Semua kata yang menggunakan akhiran 2% (pergi) berarti tindakannya
meninggalkan pembicara. Sedangkan kata yang menggunakan 3& (datang) berarti
tindakannya mendekati pembicara. (Suparto : 72)
2. Klasifikasi yang Kedua : _k, F, #, #, H, &, #&, 7
_E mempunyai arti ke atas
T mempunyai arti ke bawah
# mempunyai arti masuk
tH mempunyai arti ke luar
Bl mempunyai arti kembali
& mempunyai arti melewati ( Z¢&: 137)
3. Klasifikasi yang ketiga : kg, EZx, TR, T, #R, #%, HRK, #HE,
Bk, HEx, %, &%, &K, R
a. 3k dan k% mempunyai arti yang sama yaitu ke atas atau naik, berasal
dari kata k. Ditambah 3k dan #%. Kalau kata kerja disambung _EZ artinya

naik kesana, _k3k artinya naik kemari. (Suparto : 74)
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b. T~k dan &2 ini artinya sama yaitu turun atau ke bawah, berasal dari pokok
kata . Perbedaannya, seperti si A dan si B berada di atas. A memerintah B
supaya turun, maka harus menggunakan kata F32:. Sedangkan, jika si A di
bawah, meminta si B yang sedang di atas untuk turun, maka harus
menggunakan kata F3k. (Suparto : 74)

c. #EK dan k%

#E R mempunyai arti masuk (masuk kemari). Setiap kata kerja yang
disertakan dengan kata # >k maka menunjukan tindakan mendekati
pembicara. Sedangkan 32 mempunyai arti masuk atau masuk kesana. Kata
kerja yang disertakan dengan kata #f % menunjukan tindakan yang
meninggalkan pembicara. (Suparto : 73)

d. Penggunaan #&3k
K mempunyai arti berdiri atau terangkat. Kata kerja yang disertai #&2&
ini mengandung arti memerintah. (Suparto : 75).

Selain kata pelengkap arah menunjukan kata kerja, dalam penggunaannya ada
beberapa kata pelengkap arah, khususnya gabungan kata pelengkap arah,yang
masih mempunyai arti lain, kata pelengkap arah itu tidak hanya menunjukan
sebagai kata arah, tetapi menunjukan arti mendalam lainnya. Gabungan kata
pelengkap arah tersebut yaitu : “ #&@3K, T, TR, HR, &R, &x, LR
1. &k

“#R” sebagai kata pelengkap arah sebenarnya menunjukan arti gerakan

mengarah ke atas. Contoh : {2, ¥hEER4EE. Tetapi, dalam praktek penggunaan

bahasa, “#3k” masih mempunyai arti yang lain, diantaranya adalah:
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a. Menunjukan tindakan atau hasil dari keadaan memulai dan melanjutkan
“#3k” digunakan setelah kata kerja atau kata sifat. Perlu diperhatikan,
jika kata kerja terdapat objek, objek sering diletakan diantara “#”
n “3R” , khususnya sebuah kata kerja suku tunggal dan objek kata
tunggal. Contoh :
A NBERABFRIZER T
XFMIFERAIE, SRICTER T .
FRNI—2ET, AIEHAER 1.
RJURRANG B AER T .
FBRE T, MIUCERT .
AT ALV 'R T .
IZEWR, VHRIER, IEEHCR, BhEAER, MERR.
b. Menunjukan mengumpulkan dan konsentrasi
TIRT, ERTGERE.
PRICFE AR ERR, HATB Iz T .
PRICERR 1, HIEARATE K.
PRIE AR K RERITF -
PRRLZAE AT R -
PRAEZR PR 414, 2
c. Menunjukan Waktu

Keadaan ini, “#&3®” sama digunakan setelah kata kerja atau kata sifat,

menunjukan arti yang sama, dan sering digunakan dalam perbandingan.

Terkadang juga menunjukan evaluasi atau perkiraan.
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XA HUERE T, MR

XURINERRIRE 7, FERRIFAETR.

X AT R, FTIERESRENANE 5 !

R R R AR AT NZH .

AN TAE,  ACESR AT A I E RS

EER, SRAZHTIET.

d. Menunjukan memori ingatan

RAEER T, REKI.

PRIRIMZ AR A 2 e T 3% ?

e. Menunjukan beberapa perubahan

RAERT, AT T .

XX [ I TV AE R T

U KRR ON 5

2. &

“F2” sebenarnya menunjukan kata arah dari keadaan tinggi ke rendah,
tetapi dalam penggunaanya menunjukan tindakan atau hasil dari keadaan
yang berulang. Masing — masing digunakan setelah kata kerja dan kata
sifat.

a. Menunjukan tindakan yang berlangsung terus-menerus
Digunakan setelah kata kerja, menunjukan tindakan sudah
berlangsung terus menerus / hanya mengganggu tindakan selanjutnya.
RIS, 1ETFE, IBTFE!
AFTHEAR, AT 2.
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PAEVRITHEAE TR .
ARG AR XL ST 2.
PRIEBE NI TR £ ?
HAIAREHIXHEETERT .

T TR 7, AN ATET .

b. Menunjukan beberapa jenis hasil dari keadaan yang terus ada
Menunjukan sebuah jenis makna sering digunakan setelah kata sifat.
XM TERAZAT T .

RAABERA T, HRTEGHILAN.
AR T, HETEREANKRT
RITHEEE FEMEARET .
A BRI A XA T £

3. Tk

“FR” dan “F£” sama, menunjukan kata arah dari keadaan tinggi
sampai rendah, dan dalam kegunaanya, tetapi dengan “ F %7
keseluruhan artinya tidak sama.Kegunaan “F3R” antara lain sebagai

berikut:

a. Menunjukan suatu kata kerja membuat benda menjadi berhenti satu
tempat
Digunakan setelah kata kerja, melalui tindakan seseorang atau benda
berhenti di suatu tempat.
HARNI B 5T K.
ZIMATERATEIC TR T .
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PRULAFARIR 7 R ATIEA TR,

FELPRAT AR 8 0 135 1 TR !

EDEAT BB AT TR

X2 i 2 JATE TR A B S ALY .

. Menunjukan tindakan menimbulkan hasil

Digunakan setelah kata kerja, sering menunjukan beberapa resolusi,
membuat sebuah keputusan, untuk menentukan beberapa tujuan yang
lain.

XA HERXEE TR T, B,

FALK, FRAGHEARE S TR ? 64!

W, BEARY, MpEGRETETRT .

. Menunjukan beberapa perubahan

Banyak menunjukan dari keadaan bergerak menjadi diam, dari terang
menjadi gelap, dari tinggi ke rendah, dan sebagainya. Banyak
digunakan setelah kata sifat, proses perubahan yang bertahap dan

berkebalikan dengan “#3&” . Contoh :

BRATLZHTRT .

AR LA TR TR

PRAT 2R R S5 SRR —

KIE TR, BRXETHT

&, BIERIFEETRT

. Menunjukan tindakan yang terus menerus sampai sekarang

Banyak digunakan setelah kata kerja, bisa mempunyai dua jenis

bentuk pasti atau negative. Contoh:
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P8 TAERNE, A AR A B4 TR
255, WETRFTRT, EEKLETE.
e. Menunjukan tindakan apakah lengkap atau tidak
Bisa terdapat dua jenis bentuk pasti atau negative, dapat diartikan
sebagai selesai atau tidak selesai. Dapat kemungkinan adalah bentuk
kata pelengkap arah. Contoh:
—JIKEE, ZANEIETRR T, AR5
PRIFEAF T RIX — T3 oKD 2
WAKHIERCIR AT E AT R.
4. HisR
“H3k” dalam kata pelengkap arah menunjukan dari dalam ke luar.
Selain itu “H3k” mempunyai kegunaan lainya, yaitu :
a. Menunjukan perbedaan dengan jelas
Tindakan yang membedakan orang atau benda, melalui pendengaran,
indra penciuman atau rasa dan lainnya untuk mencapai tujuan yang
jelas. Contohnya :
TR T, AREFIEN .
A A RIS U
PR 15 RIX & HE R 1 ?
) 730 ) i A SRV AT ?
b. Menunjukan dari awal
AR — M ik
THRAE B OB R E SR
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5.

XA R =
c. Menunjukan di luar jangkauan
Banyak digunakan setelah kata sifat, sering mengandung arti
perbandingan. Contoh:
ST FREA: P SRS
AR EEARAR K HE SR — 28
R T S HRA D
Kelompok kata ini dalam kata pelengkap arah menunjukan dari sini
kesana atau dari sana kesini. Akan tetapi arti keduanya mempunyai arti
yang berkebalikan.
a. “ik” kembali ke keadaan yang normal. Contohnya :
S BE TR, S RAT R T .
PRAT 0 H AT IR IEE R
HARY, WMEEHAERT .
b. “3¥2” menunjukan kehilangan dari keadaan yang normal contoh:
&, AR T LR IR X R 2 T
Wr 7 ixXih, R FrEdET.
& XM R R g 25
c. “iE3k” menunjukan seluruh kemampuan atau kesanggupan.

113

Dalam fungsi jenis ini, “3E3k” kemungkinan banyak dikerjakan

dalam kata pelengkap,, mempunyai arti selesai, tidak selesai. Contoh :
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RXAZ TR D NBRIATR.
LI 2 2 A — B b {53 SR 2
WazZHE—MNATEATRK,
6. 3K
Kegunaan “_E3&” agak special, sering digunakan sendiri, menunjukan
arti memulai, keluar, dan lagi sering menunjukan semangat seseorang,
emosi atau beberapa kondisi. Contohnya:
b A= R — B3R, WERTE AT
FREM, —E MR ERT
Mgy 1 IX AP, W)L — ESRATANE R T
Ada beberapa rumus dalam kata pelengkap arah (#RE%ME) 3k dan %
diantaranya adalah:
1. Rumus ini digunakan ketika objek dari sebuah kata kerja adalah tempat
atau lokasi.
FiE + B + RFTRE + R/E
Subject kata kerja tempat / lokasi
Contoh:
a) FREF [ mempunyai arti saya mau pergi ke shanghai.
x = saya ( subjek )
3 =mau ke (kata kerja)
¥ =shanghai ( lokasi)
*x = pergi

b) ZIfiEt#aEk T mempunyai arti laoshi sudah datang masuk ke kelas.
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ZIf  =guru (subjek)

H = masuk ( kata kerja)
#'=  =kelas (tempat)
* =datang (Zif: 137)

2.Rumus ini digunakan ketika objeknya adalah benda

FiE + BhiF + BYRE + RIE
Subject kata kerja benda
Contoh :

a. #7152 mempunyai arti saya pergi mengirim surat.

& = saya ( subjek )

7 = mengirim ( kata kerja )
15 = surat ( benda )

% = pergi

b. fih 5 B AHHL K mempunyai arti dia ( laki-laki )datang membawa kamera.

fi. = dia laki-laki ( subjek )
i = membawa ( kata kerja )

REAHHL = kamera ( barang/ benda)
* =datang (Zi&: 138)
2.8 Analisis Kesalahan Berbahasa
Berdasarkan Kamus Besar Indonesia (2001 :46), pengertian analisis adalah
penelitian terhadap suatu peristiwa untuk diketahui sebab-musababnya, duduk
perkaranya atau prosesnya.
Analisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan pengkajian segala aspek

penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa sangat
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diperlukan untuk mengetahui betapa bahasa diucapkan, ditulis, disusun, dan
berfungsi  (Samsuri,1987:6). Tujuan analisis kesalahan berbahasa secara
tradisional sangat praktis, yaitu sebagai umpan balik demi kepentingan
penyusunan materi pembelajaran bahasa (Parera, 1997:141). Lebih lanjut, Wilkins
(dalam Parera, 1997:142) memberikan pendapat bahwa dengan teori
analisiskesalahan berbahasa orang dapat langsung menjelaskan kesalalahan-
kesalahanberbahasa siswa dengan lebih memuaskan, lebih langsung, lebih
berhasil, danmenghemat waktu.

Sedangkan menurut Ellis, 1986:296 dalam (Tarigan, 1988:68), analisis
kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti dan
guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan
yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan
berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan
itu. Jadi analisis kesalahan dapat memberikan manfaat tertentu sebagai umpan
balik yang sangat penting bagi pengevaluasian, perencanaan penyusunan materi
ataupun strategi pengajaran di kelas. Selain itu, analisis kesalahan merupakan
sebuah proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar
dengan objek yaitu bahasa yang sudah ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan
tersebut dapat berupa bahasa ibu maupun bahasa nasional dan bahasa asing.

2.9 Langkah - langkah analisis kesalahan berbahasa

Ellis ( dalam Tarigan & Tarigan, 1988 ) menyatakan bahwa terdapat lima
langkah kerja anélisis bahasa, yaitu :

a) Mengumpulkan sampel kesalahan,

b) Mengidentifikasi kesalahan,

c) Menjelaskan kesalahan,

25



d) Mengklarifikasikan kesalahan, dan

e) Mengevaluasi kesalahan.

Berdasarkan langkah kerja tersebut, dapat disusun pengertian anélisis
kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja
yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi : kegiatan
mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat
dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklarifikasi kesalahan itu, dan
mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu ( Tarigan, Djago & Lilis Siti
Sulistyaningsih, 1996 / 1997 : 25).

2.10 Penelitian sebelumnya

Penelitian ini pernah dilakukan sebelumnya oleh Ft#fi#>% (NGUYEN MI
HUONG LAN) 3L m) b iE <ok <2 xf th & H k% 4 7. Peneliti ini
menganalisis kesalahan penggunaan kata pelengkap arah (##hE) >k dan 2
pada mahasiswa di Universitas Bahasa dan Budaya Beijing. Namun pada
penelitian ini lebih mengutamakan pada gabungan kata pelengkap arah (i [a %)
K dan 2 yaitu Rk, FZ, #k. Oleh karena itu, menginspirasi saya untuk
menganalis ketiga klasifikasi kata pelengkap arah (¥ #hMiE) & dan 2. Ketiga
klasifikasi tersebut yaitu:

Klasifikasi yang pertama @ >k, %

Klasifikasi yang kedua N SPR NS 7; P+ s PR (=T P VP P o o

Klasifikasi yang ketiga : b2k, k32, Tk, T, ik, ¥k, >k, HE,
mok, W%, ik, 2, i@k, FFK. Penelitian ini juga dilakukan oleh Arianti
Widarsih dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Kerja Penunjuk

Arah Pada Mahasiswa Semester V Prodi Sastra China Fakultas llmu Budaya
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Universitas Brawijaya.” Persamaannya dengan skripsi penulis adalah sama-sama
menganalisis kesalahan kata kerja penunjuk arah atau kata pelengkap arah.
Perbedaannya adalah populasi yang digunakan, dan pada penelitian Arianti tidak
memberikan solusi atas penyebab kesalahan sedangkan penulis menyebutkan
solusi yang tepat.

Penelitian mengenai analisis kesalahan juga pernah dilakukan oleh
mahasiswa bahasa jepang yaitu Ivond Mangerongkonda dengan judul “ Analisis
Kesalahan Penggunaan Kata Kerja Kausatif ( Shieke Doushi ) dalam Kalimat
Bahasa Jepang. Persamaan nya dengan skripsi penulis adalah sama-sama
menganalisis kesalahan dan metode yang digunakan sama Yyaitu dengan
menggunakan metode tes. Sedangkan perbedaannya adalah bahan yang dianalisis
kesalahannya, skripsi yang ivond buat yaitu menganalisis tentang Kata Kerja
Kausatif ( Shieke Doushi ) dalam Kalimat Bahasa Jepang. Sedangkan yang
penulis buat yaitu analisis kesalahan kata pelengkap arah (#A#ME) >k dan 2

dalam bahasa mandarin. Selain itu populasi yang digunakan berbeda.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan non eksperimen dengan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat
ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab secara aktual. (Sutedi
2009:58).Penulis menggunakan metode deskriptif untuk memperoleh mengenai
gambaran secara rinci mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kesalahan

menggunakan Kata Pelengkap Arah (& %MiE ) % dan % dalam bahasa

mandarin yang diteliti dengan cara menganalisa hasil tes mahasiswa. Selanjutnya
hasil tes tersebut diidentifikasi kesalahan penggunaannya, kemudian dijabarkan
dan dievaluasi berdasarkan analisa penulis yang disertai dengan teori-teori yang
mendukung penelitian ini.deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisa hasil
dari perhitungan statistik.
3.2 Objek Penelitian
1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono : 117). Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES mahasiswa

semester 1V dan VI.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono : 118). Sampel dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa semester IV dan VI Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES yang
masing — masing berjumlah 24 responden dari semester 1V dan sebanyak 26
responden dari semester VI.Teknik sampel merupakan teknik pengambilan
sampel ( Sugiyono : 118 ). Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik total
sampling yaitu sistem pengembalian sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi (Sugiyono,2007). Alasan mengambil total sampling karena menurut
(Sugiyono,2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian semuannya.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel penlitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugioyono : 61).

Variabel dalam penelitian ini adalah kesalahan penggunaan kata pelengkap
arah (BF¥ME) 3k dan .
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah:
1. Tes, digunakan untuk memperoleh data mengenai kesalahan mahasiswa

semester 1V dan VI dalam menggunakan tata bahasa kata pelengkap arah (&

*ME)R dan 2.
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3.5 Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrument berupa tes dalam penelitian ini. Instrument tes

ini digunakan untuk mendapatkan data berupa kesalahan yang dilakukan

mahasiswa dalam menggunakan kata pelengkap arah (#E#hE)¥ dan .

Adapun langkah — langkah dalam menyusun instrumen penelitian :

1.

Mengumpulkan materi yang telah diajarkan pada semester IV yang terdapat
pada buku ajar Comprehensive Elementary Chinese Course ( g &iR4s 11).
Menyusun Kisi — Kisi soal.

Menyusun instrumen berdasarkan Kisi — Kisi soal.

Mengonsultasikan instrumen pada dosen pembimbing agar dapat diketahui
kelayakannya.

Mengujikan instrument pada mahasiswa non sampel.

Bentuk soal tes yang akan digunakan untuk mengetahui kesalahan

menggunakan kata pelengkap arah (#[a4#ME) K dan % adalah bentuk soal

berupa uraian singkat dan pilihan ganda yang terdiri darin 3 jenis yaitu :

1.

Mahasiswa memilih kata pelengkap arah (i [#hi%E)>K dan 2 yang benar
pada soal. Pada jenis ini terdiri dari 7 butir soal.

Mahasiswa memilih kata pelengkap arah (#[#ME) yaitu &k, Tk, T%,
ok, idk, it yang tepat pada soal. Pada jenis ini terdiri dari 8 butir soal.

Mahasiswa memilih gabungan kata kata pelengkap arah (# [ %M &) yang

tepat dalam kalimat. Pada jenis ini terdiri dari 13 soal.
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Adapun Kisi-Kisi tes sebagai berikut :

No. Indikator Sub indikator Materi
1. | Mengidentifikasi kata Mampu membedakan Kata kerja + kata
pelengkap arah (# 7] #h | kata pelengkap arah (j# | pelengkap arah (#
TE)K dan 2= dalam [ #ME)K dan 25 yang | [ #ME)K dan 25,
kalimat bahasa diletakkan setelah kata
mandarin. kerja yang mempunyai
arti mendekati
pembicara dan
menjauhi pembicara.
Penggunaan kata & dan | Subjek + kata
2 setelah tempat / kerja+ lokasi /
lokasi tempat + >R/ 2:.
Penggunaan kata >k dan | Subjek + kata
% setelah kata benda | kerja+ kata benda +
Kl
2. | Mengidentifikasi Membedakan fungsi #osk, Pk, T
gabungan kata dan kegunaan gabungan | = iske sk,
pelengkap arah (1 4h | kata pelengkap arah (& | 14 g2
&) dalam kalimat [f) %M &) dalam kalimat
bahasa mandarin. bahasa mandarin
3. | Memilih kata pengkap | Membedakan fungsi AN S, Ve

arah (B[ #ME) yang
tepat sesuai degan

konteks kalimat

dan kegunaan kata
pelengkap arah (& [ b
1) dalam kalimat

bahasa mandarin

SRAEANEE R, B4R
ok, &k, T
K, FE, HIK,
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Serta struktur katanya. | #2...... x, b

3.6 Penilaian

Berdasarkan Kisi-kisi, kriteria penskoran yang digunakan yaitu jawaban benar
= 1 sedangkan jawaban yang salah = 0. Karena mahasiswa hanya memilih
perbedaan penggunaan >k dan Z:, gabungan kata pelengkap arah (j& 7] %hi%)
seperti &2k, Rk, T, ik, ok, k7.

3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik Pengolahan dan analisis data yang digunakan untuk mengetahui

kesalahan penggunaan kata pelengkap arah ( #[a%ME&) >k dan 2 mahasiswa

semester IV dan VI dengan menggunakan prosedur sebagai berikut :

1. Membuat kisi — kisi test untuk mengetahui kesalahan mahasiswa dalam
menggunakan kata pelengkap arah (# [ #ME) Sk dan 2.

2. Mengkosultasikan kepada dosen pembimbing mengenai Kisi — kisi test kata
pelengkap arah ( #&[#ME) >k dan 2%, untuk memperoleh pengarahan dan
perbaikan kesalahan.

3. Memberikan test mengenai kata pelengkap arah (#H#ME) Sk dan 2.

Setelah data terkumpul, dilanjutkan pada tingkat analisis data dengan langkah —
langkah sebagai berikut :
a) Mengumpulkan sampel kesalahan,

b) Mengidentifikasi kesalahan,
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yang mengajak bicara). Sedangkan T~ % digambarkan dengan posisi orang
diajak bicara turun dengan menjauhi pembicara (orang yang mengajak bicara).
Selain itu untuk latihan praktek, mahasiswa dibedakan menjadi beberapa
kelompok kemudian masing-masing kelompok melakukan roll play dengan
tema kata pelengkap arah (#&Ja%hE ) R dan 2. Jadi masing-masing
mahasiswa harus membuat kalimat yang di dalamnya terdapat kata pelengkap
arah  CE[EIFME) 3k dan . Setelah selesai membuat roll play, kemudian
dimainkan di depan kelas.

4. Sebagai Pembelajar bahasa asing sangatlah sulit untuk menghilangkan bahasa
ibu. Namun mulailah sedikit demi sedikit membiasakan diri setiap harinya
berbicara menggunakan Bahasa Mandarin. Lebih bagus jika mempunyai teman
asing. Karena teman asing sangatlah membantu dalam mempelajari bahasa
asing. Selain itu dapat juga dengan menempelkan hanzi di benda-benda.

Seperti meja ditempel tulisan hanzinya 5.

BAB 5
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan pemaparan dari bab 1 sampai 5, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:
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Bahasa mandarin merupakan bahasa internasional kedua. Bahasa ini tidak
hanya diminati oleh AS dan Eropa, negara — negara di Asia pun memperhatikan
bahasa mandarin. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya sekolah yang
menggunakan bahasa mandarin.

Faktor terpenting dalam mempelajari bahasa mandarin adalah & ¥%
(grammar). Responden banyak mengalami kesalahan dalam mempelajari &%

khususnya tentang kata pelengkap arah (E&E#ME) .

Kata pelengkap arah #& M #M& dalam bahasa mandarin berbeda dengan kata
pelengkap arah di Indonesia. Dalam bahasa Indonesia tidak memperhatikan
dimana pembicara dan juga lawan bicara.

Kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian: atau kata adalah
deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai satu arti (
Linguistik Umum : 162). Sedangkan kata dalam bahasa mandarin terdiri dari dua
bagian, yaitu kata konkret ( 5zi7 ) dan partikel ( g&i7) .

Kalimat dalam bahasa Indonesia adalah susunan kata-kata yang teratur yang
berisi pikiran yang lengkap ( Linguistik: 240). Sedangkan kalimat dalam bahasa
mandarin disebut dengan AJF yaitu satuan bahasa berupa kata atau rangkaian
kata yang mengungkapkan suatu konsep pikiran serta perasaan dan dapat berdiri
sendiri, mempunyai pola, intonasi final, dan secara actual terdiri atas klausa.

*ME adalah kata pelengkap yang ditulis dibelakang kata kerja atau kata sifat,

dan berfungsi untuk menerapkan kata kerja tersebut (Anin).
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Kata pelengkap arah (G&m#ME) terdiri dari 3 bagian. Kilasifikasi pertama
terdiri dari g, 2. Klasifikasi kedua terdiri dari &, &, #, H, B, &, &,
JF dan klasifikasi yang ketiga adalah gabungan kata pelengkap arah 3, L3,
Tk, TE, BER, #X, HiR, HE, BR, BEE, 3% 2%, &%,
FER.

Analisis kesalahan dapat memberikan manfaat tertentu sebagai umpan balik
yang sangat penting bagi pengevaluasian, perencanaan penyusunan materi
ataupun strategi pengajaran di kelas.

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat mengetahui:

1. Tatabahasa (#&[#ME) 3 dan % mulai dipelajari pada semester II1.

2. Kurikulum yang digunakan dalam mempelajari tata bahasa (G&%hE) Sk
dan 2 adalah sesuai dengan buku &% yang dipelajari.

3. Lama waktu belajar &% pada semester 1V: 2 jam dalam satu minggu.

Sedangkan Pada semester VI : 4
4. Materi yang dikuasai oleh mahasiswa semester IV dan VI berbeda.

5. Terpengaruhnya bahasa yang lebih dahulu dikuasainya (bahasa ibu).

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat penulis

sampaikan diantaranya sebagai berikut :
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Bagi pembelajar (responden) diharapkan meningkatkan kosakata , dan
pemahaman terhadap kata pelengkap arah G&[aj#ME) 2K dan 2.

Bagi pengajar diharapkan dalam mengajar mengenai kata pelengkap arah (&
M #MiE ) oK dan % menambah latihannya dan perbanyak praktek serta lebih
ditambah variasi pembelajarannya agar pembelajar tidak bosan pengajar juga
diharapkan melatih siswa untuk memperhatikan kesalahan yang terjadi lalu
langsung dibahas dan diberikan solusi sehingga kesalahan tersebut bisa dijadikan
pembelajaran dan tidak akan dilakukan lagi dimasa yang akan datang. Solusi yang
bisa digunakan misalkan dengan power picture desaign dan roll play.

Bagi pembaca diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kata
pelengkap arah G4 [ #ME) K dan 25 karena peneliti merasa penelitian ini jauh

dari kata sempurna.

Daftar Pustaka

Anastasialoko.blogspot.com
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Daftar Nama Mahasiswa Semester 1V
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Nama

1. Erma Rismawanti

2. Rani Oktaviani Sari

3. Siti Maisyaroh Ningsih
4. Lili Nurindah Sari

5. Tri Mulyani

6. Mega Surmalin

7. Devita Prastiyani

8. Rokhmatul Ummah

9. Riajeng Woro Megaswari
10. Siti Soleha

11. Louise Dwi Kumala Srikandi
12. Dwi Ayu Wulandari
13. Noor Ainiyah Satriani
14. Fitriana Miftaqul Hidayah
15. Grace Imanuela

16. Zulia Fitri Indriani

17. Rhyna Syafitri

18. Syaiful Mustofa

19. Yayang Salupi

20. Choeronawati

21. Wynda Mardiana Rahmani
22. Rismawanti Rahayu
23. Amelia Maratus Soliha
24. Bela Ristianti
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Daftar Nama Mahasiswa Semester VI

No. Nama

1. Yun Setyorini

2. Ely Susan

3. Rizky Sugi Astuti

4. Vera Nope Puspita

5. Eka Prapdita Rahmadani
6. Fitriana Wulandari

7. Farih Idwi Mei Ambarwati
8. Windi Tiarasari

9. Yeni Nuthfi Kumala
10. Isnaeni Mardiatun Sholihah
11. Manda Prima Winarti Putri
12. Argamita Nurmalasari
13. Elsa Astrida Yanti Bestari
14. Agung Panitis Sukmanagsi
15. Alvinia Glori Handoyo
16. Evi Yustiareni

17. Nur Uyun Mar atus Sholihah
18. Putri Ayu Diah Lestari
19. Nugraeny Atika Umari
20. Agustina Merdeka Cahyaningtyas
21. Rahmawati

22. Septa Kusuma Wardani
23. Riya Puspita

24, Widuri Nurul Alfiyah
25. Mega Ayu Puspita

26. Dian Lailisa Afdila
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SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin

Semester VI
Pokok Bahasan: Kata Pelengkap Arah ( # [\ #MME)
Waktu : 30 menit

| “ske» Bk 23822 Fill in blanks with 3 or %

LERT, A2t T (@AHEH =R
2FRT, BRI 7. CGRAMEHEED
3 NERJE, ABAI#AR TS & IE

4B URBIBATZIL — L.

5. K% T, WIHIEREARF IR T
6. 7R K, bk

7 FIH, JERERAMBRAE_ T .

LR AER, TR, T, HR, TR LEEE
DREET, WET, Kigtragr_ o

QJM VA RMWEAER a4,

L IEHABEN ZEIE__ GiE KA.
ARG SEESEH, REEK e

5 REAHBEAN IXFE WIS A (R

6) I E L — PN A AELL I RAZ T .
7)iX RS 5 T REELHESR T
Q)FFXFEAIE Wi, EPRIT !
LB EEA 2 B HERE

LABATTR 2R3 v 2B , FATTRAR BT
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a. MR 1 c. 1KMW
b. MK 1 d. MRk 1

2AMTE, RARWINIYG B85, SR R%TF.
afg...... K c. b......K

b. ~...... * ditf...... K

3t Z AR e A3 T AT HEM AR AN RO B S e S5 G
a. bk c. [k

b. 2k d k%

AMAHRALLE, HET BRSO SEnFEE_ T
a.thk c. ik

b. 3k d. ik

S5IATUAR Wit i, AR FER T T T

aflAHR o AR
bARANER  d. BAHE K

6. AR DN NMBIHER L&, B E[EAAK, REARE

a hk c. T

bk d. it %

TARNTE, BENERA—4TH, #E_ fbuifE?
a UL c AR

bR E  d AR
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Kunci Jawaban Tes

Soal bagian |

1. 3k

2.

3. %

4. K

5 Kk

6. %

7. K

Soal bagian 11

PR 5. ik
2. 2k 6. fk
3. T 7.3k
4. kK, Tk 8. N
Soal Bagian 111

1. b 6.c

2. a 7.d
3 b

4. c

5 b
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Foto mahasiswa semester 1V
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Foto Mahasiswa Semester VI
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Sertifikat HSK 4
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FuF F I &2 /BRI

Confucius Institute Headquarters(Hanban)

ik K FF K

Chinese Proficiency Test

HSK (P44%) i %

HSK(Level 4)Examination Score Report

"4 VIKY NUR FAUZIAH
Name
. X e ENEREE
Gender Natiooality
Bikndp: 2014 PR | [
Examination Date Year Month Day
W5 H41410057606
No.
WL H41410848011600013
Admussion Ticket Number
fu?fsﬁm ?o;”;sﬁc ﬁ uMn Rmm:xnu bez;::z I'c'% g-« "::c?n?gﬂ
o 100 | 99 | % 287 %%
W 1) a3 | @2 | 8 262 0%
Listening 100 68 W | & | 78 27 50%
7 53 52 72 35 T0%
Rﬁéﬁg 100 75 % | B | & 22 [T
v 76 7 ot 200 S
WB:: 100 a8 70 63 59 195 4074
e, 5 | 58 | 58 179 0%
B 58 50 S0 162 200%
Toral Score 300 91 50 W | B 139 0%

BAr1805r MBS (Passing Score 1150}

¥ {F ’ﬂ)% &

Drrector

HANBAN

irLg v :t_?:

Beijing » China
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